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“Dan terhadap nikmat Tuhanmu hendaklah engkau nyatakan (dengan 

bersyukur)”1 (QS: Ad-Duha 11) 
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ABSTRAK 

 

Muhammad Nadhif, “Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Yang Terkandung 

Pada Kisah Nabi Yunus As Dalam Al-Qur’an”. Skripsi. Yogyakarta: Fakultas 

Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2020. 

Salah satu metode dalam pembentukan karakter adalah melalui cerita atau 

kisah.  Penggalian hikmah pada kisah dalam al-Qur’an perlu dilakukan karena 

dalam kisah terdapat pelajaran yang berharga untuk pembentukan karakter islami. 

Salah satu kisah yang terdapat dalam al-Qur’an adalah kisah Nabi Yunus as. 

Kisah ini kurang mendapat perhatian jika dibandingkan dengan kisah-kisah 

lainnya dalam al-Qur’an seperti kisah Nabi Musa, Nabi Ibrahim, Nabi Yusuf, dan 

kisah-kisah Nabi lainnya. Nabi Yunus adalah satu-satunya Nabi yang sempat lari 

dari kaumnya karena merasa kecewa terhadap mereka. Kemudian, Allah memberi 

cobaan kepada beliau dengan ditelan oleh ikan saat pelariannya. Kejadian-

kejadian tersebut mengandung semiotik yang harus dijelaskan yang nilai-nilainya 

dapat dijadikan untuk membentuk karakter positif. Tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui nilai-nilai pendidikan karakter yang terkandung pada kisah Nabi 

Yunus AS dalam al-Qur’an.  

Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian kepustakaan (Library 

Research) dengan sumber data primer al-Qur’an dan terjemahnya yang secara 

langsung membahas tentang kisah Nabi Yunus AS, dan sumber data sekunder 

berupa bersumber dari pihak-pihak lain yang biasanya berwujud data laporan 

yang telah tersedia. Teknik pengumpulan data menggunakan studi Pustaka, 

dokumentasi, yaitu penulis menelusuri data-data yang diperoleh melalui beberapa 

literatur, seperti buku, jurnal, majalah, atau sejenisnya  kemudian data tersebut 

dikategorikan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa. Kisah Nabi Yunus dalam al-

Qur’an cukup unik. Beliau diutus oleh Allah untuk berdakwah kepada kaumnya di 

wilayah Ninawa, Iraq. Akan tetapi, beliau pergi meninggalkan kaumnya dalam 

keadaan marah. Kisah tersebut, ada lima nilai pendidikan karakter yang dapat 

digali yaitu nilai ketauhidan, kesabaran, intropeksi diri, tawakal, dan tanggung 

jawab. Kelima nilai tersebut sangat relevan dan harus ditanamkan kepada anak-

anak sejak usia dini. 

 

Kata Kunci: Pendidikan Karakter, Kisah Nabi Yunus, Al-Qur’an 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Era globalisasi saat ini menuntut manusia untuk berkompetisi dalam 

semua bidang kehidupan. Hal ini mempengaruhi pendidikan formal yang lebih 

menekankan pada penguasaan materi yang berorientasi terhadap nilai 

akademik. Pendidikan seperti ini mampu menghasilkan manusia cerdas yang 

mampu bersaing di era modern ini. Akan tetapi, realita yang terjadi 

mengatakan sebaliknya. Perampokan, pembunuhan, pemerkosaan, korupsi dan 

tindakan kriminal-kriminal lainnya masih sering terjadi. Hal tersebut 

mengindikasikan bahwa pendidikan yang memprioritaskan kognitif dan 

mengesampingkan sisi afektif telah gagal membentuk manusia yang 

berpendidikan.2 

Padahal, pemerintah telah mengatur dengan jelas terkait dengan sistem 

pendidikan nasional melalui UU No 20 Tahun 2003 Pasal 3. Pasal tersebut 

menyebutkan bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan 

kemampuan dan membentuk karakter serta peradaban bangsa yang bermartabat 

dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Selain itu, pendidikan nasional 

juga bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi 

                                                            
2 Agus Wibowo, Pendidikan Karaktter Strategi Membangun Karakter Bangsa dan Berperadaban 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), hlm. 20. 
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manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan, berakhlak mulia, sehat, 

berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga  negara yang demokratis 

serta bertanggung jawab.3  

Berdasarkan peraturan pemerintah di atas, tujuan pendidikan tidak 

hanya menjadikan manusia cerdas dan terampil, tetapi juga membentuk 

manusia supaya memiliki kepribadian yang baik. Tujuan itulah yang sering 

dilupakan. Oleh karenanya, pengajaran nilai moral perlu diperhatikan oleh 

lembaga pendidikan supaya anak dapat membedakan mana yang baik dan 

buruk.4 Pendidikan moral harus ditanamkan sejak dini agar melekat sampai 

dewasa. Ajaran tersebut akan menjadi rambu-rambu baginya bagaimana 

seharusnya bersikap dan bersosial.  

Sebetulnya, lembaga formal saja tidak cukup untuk membentuk 

karakter. Pendidikan karakter akan berjalan efektif jika melibatkan dua institusi 

lainnya yakni keluarga dan masyarakat. Pendidikan karakter tidak akan 

berjalan baik jika mengabaikan salah satu institusi terutama keluarga.  

Pendidikan dalam keluarga mempunyai peranan yang penting karena keluarga 

merupakan tempat tumbuh kembangnya anak sejak usia dini sampai dewasa.5  

                                                            
3 Mamik Rosita, “Membentuk Karakter Siswa Melalui Metode Kisah Qurani”, dalam jurnal 

Fitrah Vol. 02 No. 01 (2016), hlm. 54.  
4 Sidik Nuryanto, “Berkisah Metode Penguatan Nilai Karakter Islami Pada Anak Usia Dini” 

dalam Prosiding Seminar Nasional Pengintegrasian Nilai Karakter dalam Pembelajaran Kreatif di Era 

Masyarakat Ekonomi ASEAN, (2016), hlm. 1. 
5  Amirulloh Syarbini, Model Pendidikan Karakter dalam Keluarga (Jakarta: Elex Media 

Komputindo, 2014), hlm. 3.   
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Pendidikan tidak hanya terkait dengan bertambahnya ilmu 

pengetahuan, tetapi juga harus meliputi aspek sikap dan perilaku sehingga 

dapat menjadi manusia yang bertakwa, berilmu, dan berakhlak mulia. Tak 

dapat dipungkiri bahwa saat ini Indonesia sedang mengalami degradasi 

karakter. Pendidikan kita belum berhasil membentuk manusia yang 

berkarakter. Banyak lulusan sekolah atau universitas yang cerdas, tetapi tidak 

bermoral dan bermental lemah. Di antara mereka banyak yang 

menyalahgunakan kepintarannya.6 

Sementara itu, di kalangan pelajar masih sering terjadi tawuran, 

pacaran yang melampaui batas, pemakaian narkoba dan alkohol. Selain itu, 

mencontek ketika ujian juga masih sering ditemukan. Perbuatan dan sikap 

tersebut menjadi indikasi lemahnya karakter yang dimiliki oleh pelajar kita.7 

Jika ini terus dibiarkan, Indonesia mempunyai masa depan yang gelap. Itu 

artinya, sebagai bangsa kita mengalami kemunduran. Oleh karena itu, pada 

titik ini pendidikan karakter menemukan urgensinya.  

Menurut Thomas Lickoma yang dikutip oleh Agus Wibowo, karakter 

terkait dengan sifat alami yang dimiliki oleh seseorang dalam merespons 

situasi dengan bermoral. Sifat alami tersebut teraplikasikan dalam tindakan 

nyata melalui perilaku baik, jujur, bertanggung jawab, menghormati orang lain, 

                                                            
6  Ridwan Abdullah Sani dan Muhammad Kadri, Pendidikan Karakter: Mengembangkan 

Karakter Anak yang Islami (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2016), hlm. 6. 
7 Sidik Nuryanto, “Berkisah Metode Penguatan Nilai Karakter Islami Pada Anak Usia Dini” 

dalam Prosiding Seminar Nasional Pengintegrasian Nilai Karakter dalam Pembelajaran Kreatif di Era 

Masyarakat Ekonomi ASEAN, (2016), hlm. 2. 
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dan karakter-karakter positif lainnya. 8  Pernyataan tersebut sejalan dengan 

tujuan diutusnya Nabi Muhammad saw yakni untuk menyempurnakan akhlak.  

Islam melalui Nabi Muhammad saw telah mewariskan al-Qur’an dan 

hadis sebagai pedoman untuk membentuk karakter yang islami. Karakter 

islami ini berbeda dengan konsep karakter pada umumnya. Dalam Islam, 

penguasaan ilmu pengetahuan diiringi dengan karakter yang baik saja tidak 

cukup. Muslim harus memiliki konsep iman dan adab sebagai pembedanya.9 

Hal ini sejalan dengan tujuan pendidikan nasional yang mengharuskan adanya 

keimanan dan ketakwaan kepada Tuhan.  

Salah satu metode dalam pembentukan karakter adalah melalui cerita 

atau kisah.  Kisah mempunyai kesamaan dengan sejarah yakni sebuah 

peristiwa yang terjadi di masa lalu lengkap dengan waktu dan tempat 

kejadiannya.10 Al-Qur’an juga memuat kisah-kisah orang terdahulu walaupun 

waktu dan tempatnya seringkali disamarkan. Penggalian hikmah pada kisah 

dalam al-Qur’an perlu dilakukan karena dalam kisah terdapat pelajaran yang 

berharga untuk pembentukan karakter islami. Hal ini ditegaskan pula oleh al-

Qur’an dalam QS. Yusuf: 111 yang berbunyi: 

                                                            
8  Agus Wibowo, Pendidikan Karaktter Strategi Membangun Karakter Bangsa dan 

Berperadaban (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), hlm. 32. 
9  Ridwan Abdullah Sani dan Muhammad Kadri, Pendidikan Karakter: Mengembangkan 

Karakter Anak yang Islami, hlm. 8. 
10 Daliman, Metode Penelitian Sejarah (Yogyakarta: Ombak, 2012), hlm. 2. 
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“Sesungguhnya pada kisah-kisah mereka itu terdapat pengajaran bagi 

orang-orang yang mempunyai akal. Al Quran itu bukanlah cerita yang 

dibuat-buat, akan tetapi membenarkan (kitab-kitab) yang sebelumnya 

dan menjelaskan segala sesuatu, dan sebagai petunjuk dan rahmat 

bagi kaum yang beriman.” 

 

Salah satu kisah yang terdapat dalam al-Qur’an adalah kisah Nabi 

Yunus as. Kisah ini kurang mendapat perhatian jika dibandingkan dengan 

kisah-kisah lainnya dalam al-Qur’an seperti kisah Nabi Musa, Nabi Ibrahim, 

Nabi Yusuf, dan kisah-kisah Nabi lainnya. Padahal, kisah Nabi Yunus juga 

sangat penting untuk digali nilai-nilai moralnya. Nabi Yunus adalah satu-

satunya Nabi yang sempat lari dari kaumnya karena merasa kecewa terhadap 

mereka. Kemudian, Allah memberi cobaan kepada beliau dengan ditelan oleh 

ikan saat pelariannya. Kejadian-kejadian tersebut mengandung semiotik yang 

harus dijelaskan yang nilai-nilainya dapat dijadikan untuk membentuk karakter 

positif.    

B. Rumusan Masalah 

Sesuai pemaparan yang telah dicantumkan di atas, dapat dirumuskan 

beberapa permasalahan sebagaimana berikut:   

1. Bagaimana nilai-nilai pendidikan karakter yang terkandung pada kisah Nabi 

Yunus AS dalam al-Qur’an? 
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C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

a. Untuk mengetahui nilai-nilai pendidikan karakter yang terkandung pada 

kisah Nabi Yunus AS dalam al-Qur’an.  

2. Kegunaan Penelitian  

a. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan 

ilmiah bagi perkembangan ilmu pengetahuan tentang nilai-nilai 

pendidikan karakter, terutama yang terkandung dalam kisah Nabi Yunus 

AS. Secara praktis, diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat 

menjadi sumbangan ilmiah yang bersifat praktis sehingga dapat diambil 

hikmah dan juga dipraktekkan dalam kehidupan sehari-hari 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

 Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, ada beberapa kesimpulan yang 

dapat dituliskan yang sekaligus menjawab dari rumusan masalah. Kisah Nabi 

Yunus dalam al-Qur’an cukup unik. Beliau diutus oleh Allah untuk berdakwah 

kepada kaumnya di wilayah Ninawa, Iraq. Akan tetapi, beliau pergi meninggalkan 

kaumnya dalam keadaan marah. Beliau pergi menuju kapal dan kalah dalam 

undian, sehingga menceburkan diri ke laut dan kemudian ditelan ikan. Berkat 

pertolongan Allah, beliau selamat lalu kembali kepada kaumnya. 

 Dari kisah tersebut, ada lima nilai pendidikan karakter yang dapat digali yaitu 

nilai ketauhidan, kesabaran, intropeksi diri, tawakal, dan tanggung jawab. Kelima 

nilai tersebut sangat relevan dan harus ditanamkan kepada anak-anak sejak usia 

dini. Hal tersebut karena nilai-nilai tersebut akan membentuk karakter-karakter 

positif mereka ketika dewasa.   

B. Saran 

 Hasil penelitian ini harus diperhatikan khususnya oleh mereka yang selalu 

terlibat dengan tumbuh kembang anak. Mereka adalah para pendidik dan orang 

tua. Para pendidik menanamkan kelima nilai karakter dalam kisah Nabi Yunus di 

lingkungan formal yakni sekolah. Sementara, orang tua bertanggung jawab untuk 

pendidikan di rumah. Pendidik dan orang tua harus bersinergi agar tercapai tujuan 
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membentuk manusia-manusia Indonesia yang berkarakter positif karena sumber 

daya manusia yang unggul tentu saja akan berdampak pada masa depan suatu 

bangsa.   
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